BAB IlIlI
INTERPRETASI KHALAYAK TERHADAP BERITA-BERITA PARTAI

NASDEM DI METRO TV

Bab ini akan menguraikan temuan penelitian mengenai interpretasi khalayak
terhadap berita Partai Nasdem di Metro TV. Adapun hasil penelitian tersebut

merupakan hasil wawancara mendggi#™ggngan lima informan. Dalam memahami

pengalaman informan d artai Nasdem di Metro TV ini,
mengacu pada tiga crtama perilaku informan
dalam mengkons g deskripsi mengenai
interpretasi kh erta sub tema yang
ketiga adalah e?P Bi Nasdem

informan terkait part®§ e N“sw orman, selain itu tangapan
“SEMATRN

. Selanjutnya pada deskripsi
pengetahuan dan pengalaman informan terkait berita Partai Nasdem terdiri dari

beberapa bagian yang diuraikan oleh peneliti.

3.1. Identitas Informan
Informan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari berbagai kalangan

dengan berbagai latar belakang, beragam usia, jenis kelamin dan pekerjaan



diharapkan dapat memperoleh sudut pandang yang berbeda. Informan pertama
seorang perempuan berusia 21 tahun, mahasiswa jurusan Pemerintahan Fakultas
lImu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Diponegoro. Informan 1 merupakan
seorang aktivis kampus di FISIP Undip dan aktif mengamati perkembangan isu-
isu terkait perpolitikan di Indonesia. Mahasiswa bersangkutan merupakan
penggiat sosial dikalangan teman-teman kampusnya. la mengaku memiliki lebih

dari satu lingkungan pertemanan. eman-teman dekatnya, ia juga memiliki

dengan teman-temag e if[AR ini, informan tersebut

Hubungan Internasional Universitas Gajah Mada dan bekerja sebagai jurnalis
harian Kompas. Berawal dari hobi menulis, membuatnya tertarik pada dunia
jurnalistik, bakatnya kemudia ia asah dengan ikut bergabung dengan unit kegiatan
mahasiwa jurnalis dikampusnya dulu. Dari kecintaanya tersebut ia berkeinginan

untuk lanjut mengembangkan bakatnya di dunia jurnalistik hingga sekarang ini.



Pada penelitian ini, informan tersebut selanjutnya akan disebut sebagai informan
3.

Informan ke 4 seorang laki-laki berusia 36 tahun dengan pendidikan
terakhir S3 di Filipina. Informan ke 4 ini merupakan seorang dosen Fakultas
Peternakan Universitas Diponegoro. Selain mengajar kelas sl reluger, ia juga
mengajar kelas magister ilmu ternak. Aktivitasnya sebagai seorang dosen tidak

membuatnya lupa untuk mengi embangan kondisi negara diberbagai

Mengamati perkembanjeeg i pestac|cvat media televisi menjadi
aktivitasnya di rumah. Mengenai lingkungan pertemanan, informan 5 yang dulu
pernah berkecimbung di dunia kampus dan sekarang menjadi ibu rumah tangga, ia
mengaku masih menjalin kontak dengan teman-teman kampusnya dulu. Pada
penelitian ini, informan tersebut selanjutnya akan disebut sebagai informan 5.
Dalam latar belakang budaya, ke 5 informan tersebut sudah cukup lama

tinggal di semarang. Seluruh informan mengatakan bahwa mereka berasal dari



keluarga yang demoktratis, dimana dalam mengambil keputusan, orang tua

menyerahkan sepenuhnya pada mereka.

3.2. Perilaku Informan Dalam Mengkonsumsi Media
3.2.1. Latar Belakang Dalam Menonton.
Media menjadi bagian yang teramat penting dalam kehidupan manusia saat ini,

akselerasi hidup yang menuntut g ntuk harus serba cepat, berakibat pada

karena pembahasann$g di . N@ma besar Metro TV juga
mempengaruhi alasan
informan 2 saat diwawancarai,

“Saya adalah pengagum Metro TV sejak pertama kali Metro
TV itu bersiaran, saya suka nonton beritanya, karena dikupas
secara mendalam, saya juga tipe orang yang senang dengan
perkembangan berita-berita”



Infroman 1 memilih Metro TV karena media ini yang paling bersih dan
paling menarik beritanya. Berita-berita yang diangkat Metro TV luas, tidak hanya
lokal tetapi internasional. Sebagai seorang mahasiswa menilai gaya pemberitaan
media televisi ini berbobot. Berbeda dengan informan 3 sebagai orang yang
berkecimpung di bidang jurnalistik, ia melihat Metro TV sebagai media televisi
berita yang menyajikan berita yang disertai dengan analisis mendalam dan cukup

berani dibanding televisi swasta |a g Metro TV juga memiliki banyak acara

angk ol \/ luas, tidak hanya lokal
tetapi internasional, kegemaran mengikuti berita terutama
kondisi sosial ekonomi Indonesia.”

Liputan Metro TV dianggap lebih lengkap dari berita di televisi lain
maupun di surat kabar. Berita yang paling menjadi perhatian adalah laporan
utama dan program talkshow serta merupakan stasiun berita swasta pertama di

Indonesia yang menyiarkan berita dalam bahasa Mandarin.



1.2.2. Kebiasaan Menonton

Orang mengetahui perilaku partai politik dari berbagai media massa. Dari hari ke
hari khalayak sangat mengandalkan pers sebagai informasi politik mereka,
informasi yang diterima mereka dalam bentuk berita. Istilah pers menunjukkan
kepada semua berita, bukan hanya surat kabar, majalah berita dan bahan cetak
lainnya. Pers mencakup siaran berita radio dan televisi, dokumenter dan semua

alat untuk meneruskan Belitik kepada khalayak massa secara

terorganisir. Selama ini, ONgedia sebagai sebuah lembaga
yang netral dan b Aiclapat dilapangan, secara
keselurahan dari ih menonton Metro TV
itu setiap hari d(—*an _ isalnya informan 3
mengatakan 2 at kerja. Berikut

hari, informan 2 mengungkapkan alasannya karena waktu-waktu yang disore hari
itu merupakan waktu yang enak berkumpul bersama keluarga sambil menikmati
berita terbaru yang terjadi disekitar kita maupun dunia internasional. Sementara
informan 1 biasanya menonton program berita di tempat kos sendirian dan
bersama teman-temanya pada pagi dan sore hari sambil mengerjakan pekerjaaan
lain atau pada saat sarapan. Menurutnya televisi lebih cocok untuk dijadikan

media pelepas stress.



Informan 4 mengatakan biasanya memilih menonton program berita pada
sore dan malam hari sekitar pukul 18.30 sampai 19.30 dan 20.00 sampai dengan
21.00. Informan 4 ini mengaku peluang yang efektif untuk menonton program
berita yang paling baik serta dapat mengikuti perkembangan atau pun peristiwa

yang terjadi dalam sehari memang terdapat di rumah pada saat sore maupun

malam hari. Selebihnya, ia lebih sering menggunakan internet. Selain itu juga

dan pertimbangan ketika mengkritisi atau menonton tayangan berita-berita partai
politik. Meskipun motif untuk mengkonsumsi media bisa bermacam-macam,
wawasan yang didapat tetap berguna sebagai dasar dalam memahami tayangan
yang sering dihadirkan oleh media.

Berdasarkan pernyataan diatas dapat kita lihat bahwa informan sering
mengakses berita di televisi. Sebagain besar lainnya menggunakan internet

sebagai jenis media yang sering mereka gunakan. Selain itu seluruh informan



tidak pernah menggunakan radio dan majalah, koran hanya digunakan oleh

informan yang berlangganan di rumah atau di kantor.

3.3. Interpretasi Khalayak Terhadap Partai Politik Di Televisi
3.3.1. Pemahaman Informan Arti Penting Partai Politik
Memahami arti penting politik di masyarakat merupakan hal yang sangat menarik

untuk diketahui. Karena politik 4 ae/Upakan suatu proses dialog diantara

masyarakat dan elit politi anggota masyarakat mengenal
dan mempelajari nilgf -simbol politik negaranya
dari berbagai pih pemerintah, dan partai
politik. politik genal sistem politik
negaranya.

Partai iti o S berogerasi dalam  sistem
perpolitikan. Scga . si partisipasi politik,

negara agar aktif dal mologis politik dari bahas

) kegﬁpﬂrﬁ)l' 'lﬂlw%ra g
Yunani “Polis” yang ajisstegana denoan ko W) atau negara kota (city state)
dari polis timbul istilah lain polite artinya warga negara, politicos artinya
kewarganegaraan, politike techen artinya kemahiran berpolitik, dan selanjutnya
orang-orang romawi mengambil istilah tersebut serta menamakan pengetahuan
tentang negara itu sebagai kemahiran tentang masalah-masalah kenegaraan. Dan

dalam proses pembentukan dan pembagian kekuasaan dalam masyarakat yang

antara lain berwujud proses pembuatan keputusan, khususnya dalam negara.



http://www.sarjanaku.com/2011/05/pancasila-sebagai-dasar-negara-republik.html
http://www.sarjanaku.com/2010/10/warga-negara-indonesia.html
http://www.sarjanaku.com/2010/10/pengertian-hukum-dasar-negara-indonesia.html
http://id.wikipedia.org/wiki/Proses
http://id.wikipedia.org/wiki/Kekuasaan
http://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pembuatan_keputusan&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Negara

Sebagai upaya penggabungan antara berbagai definisi yang berbeda

mengenai hakikat politik yang dikenal dalam ilmu politik. Politik adalah seni dan

ilmu untuk meraih kekuasaan secara konstitusional maupun nonkonstitusional.

Maka peneliti mencoba menggali informasi mengenai arti penting partai politik
itu sendiri dalam kehidupan sehari-harinya. Dan ketika informan ditanyakan
mengenai arti penting partai politik bagi para informan, masing-masing informan

memiliki pendapat dan asumsi berbeda-beda mengenai hal tersebut.

perpanjangan tanga . I i3 informan 5 saat
diwawancarai,

“Bagi saya kehadiran partai politik itu sangat bermanfaat,
karena itu kendaraan masyarakat untuk menyampaikan
aspirasinya”

Berbeda dengan informan 4 yang mengatakan dengan tegas bahwa arti
penting partai politik baginya tidak ada, partai politik hadir hanya untuk
membodohi masyarakat. Sedangkan informan 1 dan informan 2 memiliki

pendapat yang hampir sama, yaitu sebagai salah satu sarana untuk lebih mampu


http://id.wikipedia.org/wiki/Definisi
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Hakikat&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Ilmu_politik
http://id.wikipedia.org/wiki/Konstitusional
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Nonkonstitusional&action=edit&redlink=1

dan memahami diri sendiri serta situasi kondisi lingkungan sekitar. aturan-aturan
dan keputusan yang tadi ditetapkan serta dilaksanakan oleh pemerintah menjadi
acuan dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Berikut kutipan jawaban

informan 2 saat diwawancarai,

“Karena kita hidup dinegara demokrasi yang sistemnya
memang seperti ini, apalagi suara anggota legislatif adalah
suara rakyat, ya menurut saya partai politik itu mempunyai
peranan pentigg®@m kehidupan bermasyarakat, mengatur

maupun tentang k¥gartaian

3. E’&EMeﬁl

atau media dalam ko#t /3 C

terus memberitakann

hA“rﬁm jadi perhatian masyarakat

gonesia ini. Mulai dari isu atau

permasalahan korupsi, kontorversi lembaga eksekutif dan lembaga legislatif,
bahkan kegiatan sosialisasi partaipun ditampilkan.

Melihat fenomena seperti tersebut, banyak diwarnai dengan kejadian-
kejadian yang tak terduga. Banyak sekali peristiwa yang bermunculan berita partai
politik ataupun kondisi perpolitikan di Indonesia. Ketika informan ditanyakan

mengenai penilain mereka tentang perkembangan partai politik saat ini, masing-
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masing informan memiliki penilaian mengenai hal tersebut. Informan 3 menilai
semua partai politik berbasis untuk kepentingan rakyat, tapi ternyata partai politik
di Indonesia hanya milik sekelompok orang untuk kepentingan sekelompok orang
yang ingin berkuasa. Semua itu menjadi bentuk penilai dari informan 3 tersebut.
Sementara informan 1 menilai partai politik di Indonesia cenderung
kehilangan ideologinya. ldeologi yang semestinya menjadi garis perjuangan,

justru semakin tidak tampak. It Mgy menjadi pandangan informan 1 ini

Informan ? pahwa p:

je'?sfmnhrun iN ersebut banyak kejadian-

ang bermunculan dalaisssferita partai politik. Misalnya

sangat ribet dan tid

kejadian yang tak terd
terlihat pada hal-hal yang berhubungan dengan kasus karupsi yang merugikan
rakyat Indonesia. Selain banyaknya berita mengenai kasus korupsi yang dilakukan
oleh para politisi partai politik, informan 5 juga memiliki pandangan yang sama
walaupun ia membenarkan berita politik sebagai bagian dari demokrasi. Berikut
kutipan jawaban informan 5 saat diwawancarai,

“Saya lihat masih jarang partai-partai politik itu melakukan
advokasi yang benar-benar mengerti kebutuhan masyarakat.

11



dan menggali apa yang diinginkan masyarakat itu lah yang
menjadi seharusnya yang di perjuangkan oleh partai. Kalau
partai politik secara khususnya, Ya harapannya itu partai
politik bisa membawa manfaat pada masyarakat, ada
perubahan yang diusung, paling tidak ada advokasi dari
masyarakat yang harusnya dimainkan dan perankan oleh
partai.”

Jika informan 5 melihat partai politik masih jarang melakukan advokasi

yang benar-benar menyentuh magy# lain halnya dengan informan 2 yang

3.3.3. Penilaian ~ Tentang artai  Politik Dalam

Kehidupan
Dalam ranah demokraj selah satu institusi instrumen
penting dari pelaksanaan sistem partai politik. Posisi dan peran partai politik
dalam proses interaksi yang menjembatani antara negara dengan masyarakat
dalam wujud kebijakan publik telah menjadi idealitas. Seiring berkembanganya
teknologi, masyarakat sekarang memandang politik tidak lagi sebatas ikatan

idelogis dan keyakinan saja, tetapi masyarakat sudah lebih melihat politik sebagai

sebuah proses aktualisasi diri dan kepentingan dalam bentuk kepentingan publik.

12



Penilaian masyarakat terhadap pengelolahan partai politik itu sendiri beragam.
Misalanya informan 4 dengan tegas, ia mengatakan bahwa kehadiran partai politik
sebagai jembatan aspirasi masyarakat tidak ada sama sekali. Keberadaan dan
kualitas kehidupan politik sama sekali tidak ada upaya yang lebih baik.

Berbeda dengan informan 2 mengatakan bahwa tak dapat dipungkiri
bahwa ada pengaruh partai politik yang bersifat positif dan negatif karena partai

politik memiliki posisi dan perangs®y®sg begitu sentral dalam menghubungkan

Informan 5 ; g¢ma dengan informan 2,
menurut informan 5 ng as danfjelas bahwa hadiranya partai
politik Indonesia sangat berpengaruh bagi kehidupan bermasyarakat. Berikut
kutipan jawaban informan 5 saat diwawancarai,

“Kalau saya sudah jelas sangat berpengaruh dan karena
saya juga terlibat aktif dimasyarakat dengan bergabung
dilembaga pemberdayaan masyarakat di organisasi salimah
advokasinya kemasyarakat sangat terasa.., Ya kalau
dikaitkan dengan partai ya sama juga gitu, bahwasannya
dengan kita berpartai itu ya, apa namanya kita bisa lebih
peka dengan masyarakat, bisa membuat terobosan-terosan
baru bersama untuk lebih mensejahterakan masyarakat itu
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sendiri. Kalau saya belajar dari diri saya sendiri sudah
banyak, dengan banyaknya program pemerintah mengenai
pemberdayaan untuk masyarakat itu, misalnya program KNP
(kebun pekarangan rumah pangan kestari) itu salah satu
program pemerintah, yang kalau memang di menej dengan
baik, senernanya ketahanan pangan dalam lingkup keluarga
kecil itu bisa diatasi gitu lho..sehingga pemenuhan gizi
kelaurga itu bisa lewat situ. Ini sich mbak lebih pada
pengembangan kapasitas diri, ya dengan sama-sama
merangkul masyarakat. “

saya yakni seperti
mereka berasal dr

kepentingan rakyat §nilai berbeda po4POleh informan J#finforman ini mengatakan
bahwa setidaknya def ar&ﬁz%&ﬁo&“&% ifr, maka informan 1 lebih

mengerti bahwa tujuan positif politik pada teori yang ia dapat dibangku kuliah,
terkadang sama sekali berbeda di lapangan, terlebih dengan sistem politik yang

ada di Indonesia.

3.4. Interpretasi Khalayak Terhadap Berita Partai Nasdem

14



3.4.1. Pengetahuan Informan Tentang Berita Partai Nasdem

Setiap individu yang sehari-hari berinteraksi dengan media massa dalam intensitas
yang tinggi berpeluang mempunyai pengalaman menarik mengenai dalam
menonton atau melihat berita partai politik, berita politik sering kali memenuhi
ruang redaksi diseluruh media massa terutama televisi. Sebagai televisi berita,

Metro TV hadir dengan berbagai macam program-program yang mengulas banyak

tentang perkembangan perpolitik

&onesia. Dan salah satu berita partai yang

Nasdem pidato-pigfato panjang dari Surya
) SEM RN

Harry Tanoe dan menjadi headline news disetiap media massa. Tidak berbeda

Paloh diberbagai a ini berita yang paling

fenomenal diawal tah sruh antara Surya Paloh dan
jauh dengan informan 1, informan 3 juga mengaku mengetahui dengan jelas
perkembangan Partai Nasdem. la mengatakan sering mengikuti perkembangan
Nasdem dari ormas ke partai, banyak kegiatan yang sering ditampilkan Metro TV
sejak Nasdem menjadi organisasi massa (ormas) sampai Nasdem menjadi partai

saat ini. dan berita yang ditampilkan masih sekedar info tentang kegiatan Partai

15



Nasdem seperti kegiatan baksos, pembentukan badan-badan advokasi, dll. Berikut
kutipan wawancara informan 3 saat diwawancarai,

“Biasanya masih sekedar info tentang kegiatannya dimana,
terus seputar pendaftarannya di KPU, tentang pendaftaran
legislatif dan persiapan partai sudah sampai kebeberapa
daerah-daerah, kegiatan baksos, dan biasanya hanya sebatas
itu saja”

Informan 4, informan 2, ¢ g{man 5 juga memiliki pemahaman dan

pengetahuan yang sama, gampilkan berita Partai Nasdem
membuat para inforgfe mpir-hampir sama semua
mengenai Informan 4
menjelaskan b %e ) tersebut lebih pada
berita pencalgan &ﬂo Surya Paloh setiap

terus pemberltaannya lebih kepada deklarasi-deklarasi saja
Apapun ditampilkan, yang penting tentang agenda Partai
Nasdem. Lebih pada seperti itu, dan yang sering mereka
tampilkan itu launcing, ada berita tentang meresmikan apa
dan selalu Surya Paloh yang terlihat gitu, dan tokohnya
hanya satu itu saja yang saya lihat.”

Informan 2 juga mengatakan hal yang demikian, berita yang sering ia lihat

adalah pemberitaan yang lebih pada sosialisasi tentang agenda-agenda partai

16



tersebut. dan berita yang terkini yang ia nonton adalah pembekalan para bakal
calon legislatif (caleg) 2014 Partai Nasdem se Jawa Tengah di Surakarta oleh

Ketua Umum Surya Paloh.

1.4.2. Ketertarikan Menonton Berita Partai Nasdem
Berita kini dapat dikatakan sebagai sumber informasi yang utama yang dicari

masyarakat untuk menambah penggt#™gg dan untuk mengaktualisasikan dirinya.

Berita yang memenuhi r anah air adalah berita tentang
partai politik. Memag# jadi, namun tetap menjadi
sebuah keterbutu 2. Bagi sebagian orang
menonton beri ; Asankan. Namun bagi
sebagain lagi en% punyai daya tarik

informan menonton rita‘fTaMJﬁ RnAw%ya s¢buah kebetulan. Misalnya

ton berita Partai Nasdem
tersebut berawal dari kesenangannya mengikuti perkembangan perpolitikan di
Indonesia dan berhubung tahun 2013 ini merupakan tahun politik bagi para
politisi partai untuk memenangkan pemilu 2014 sehingga bagi informan 1 ini
menarik untuk di ikuti perkembangan pemberitaannya. Sedangkan informan 3
mengaku, ia menonton pemberitaan Partai Nasdem tersebut karena ketika

kebetulan saja berada didepan televisi dan yang ditayangkan didepan mata kita
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adalah berita partai tersebut. Berikut kutipan jawaban informan 3 saat
diwawancarai,

“Karena itu yang ditampilkan Metro TV saat itu...makanya
saya nonton dan akhirnya tau banyak tentang Partai Nasdem
itu sendiri”

Sementara informan 2 memiliki pandangan yang agak berbeda dengan

informan 1 dan informan 3, ia agndangan bahwa ketertarikannya dalam

kecendrungan untuk I politik, tetapi semua berita
partai politik mereka ¥ ana vdily Ul anoleh media massa terutama
media televisi seperti Metro TV, informan 4 dan informan 5 tersebut mengaku
hanya mengikuti saja apa yang disiarkan. Sedangkan mereka mengaku bahwa
menonton berita Partai Nasdem tersebut hanyalah sebuah kebetulan saja. Dan
informan 5 mengaku tidak menyediakan waktu khusus untuk melihat berita Partai

Nasdem, demikian juga dengan informan 4.
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1.4.3. Pandangan Informan Terhadap Kehadiran Partai Nasdem

Akhir-akhir ini, sebagian besar pengelolah media massa Indonesia menjadikan
berita politik sebagai selling point media mereka. Ketika memasuki masa
kampanye serta masuk pada tahun pemilu dan sosialisasi partai politik, lahan
berita politik sangat potensial untuk menyiarkan berita yang berkaitan dengan
perkembangan partai politik, para wartawan ikhlas bahkan berlomba-lomba

menyiarkan berita-berita tentang i, partai-partai politik. Khalayak bahkan

massa.

“Sama saja seperti partai lain, gila jabatan dan hanya
membuang-buang duit negara saja”

Hal senada juga diungkapkan oleh informan 3 yang menilai kehadiran
partai baru seperti Partai Nasdem saat ini sama seperti partai-partai lain, yang

lebih banyak kekecewaan atas pola dan tingkah laku para elit politisi, ia
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mengungkapkan bahwa ketidakpercayaannya pada perjuangan partai politik.
Berikut kutipan jawaban informan 3 saat diwawancarai,

“Sama saja dengan partai lain, tidak ada yang dipercaya,
karena sebelum ikut pemilu saja Partai Nasdemnya sudah
kisruh, dan kisruhnya tentang apa masyarakat sudah tau
sendiri.”

Sementara hal yang serupa juga dilontarkan oleh informan 5 yang

mengatakan dengan tegas bahwa kel#Mgan Partai Nasdem tersebut tidak menarik.

, ya elit politk
kita bisa lihat sendiri,

kalau saya melthatnya seperti itu.”

Sedangkan informan 1 dan informan 2 berpandangan sedikit berbeda
dengan penilaian dari ke tiga informan di atas. Informan 1 mengatakan kehadiran
Partai Nasdem sebagai partai baru cukup menarik, terutama diawal-awal
kemunculannya. Partai ini sangat gencar melakukan sosialisasi maupun

pengrekrutan untuk menjadi kader partai tersebut. Dan menurut informan 1
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tersebut pengrekrutan Partai Nasdem tersebut sudah masuk ke wilayah-wilayah
kampus. Berikut pernyataan jawaban informan 1 saat diwawancarai,

“Lumayan interest dengan Partai Nasdem, terutama diawal-
awal tahun kemunculannya, ya perkembanganya cukup pesat
serta perekrutannya itu masuk ke campus-campus dan
lumayan menarik minat mahasiswa.”

Hal senada juga diungkapakan oleh informan 2 yang berpandangan sama

dengan informan 1, menurut informg enilai kehadiran partai Nasdem tersebut

mereka  mampu

Informan 2 rifg an ba asﬁi %ang erhak untuk mendapatkan
pun ju’é&eﬂgan esem@atan untuk membuat atau

membentuk sebuah lembaga yang berbasis partai politik.

hak yang sama, beg

1.4.4. Pandangan Informan Terhadap Apa Yang Diperjuangkan Partai
Nasdem
Partai Nasdem dengan kekuatan tayangan yang terus ditampilkan oleh Metro TV

mampu memberikan tampilan berita yang menarik yang dihadirkan kepada
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khalayak serta mampu mempengaruhi sikap dan pengetahuan yang begitu cepat
terhadap khalayak. Dalam menanggapi pemberitaan Partai Nasdem di Metro TV,
tak luput dari anggapan tentang fungsi dan peranan dari sebuah partai politik itu
sendiri. Para informan dalam penelitian ini menyampaikan berbagai aspirasi dan
penilaian tentang tujuan dari perjuangan Partai Nasdem tersebut. Kemudian ketika

informan ditanyakan mengenai apa yang diperjuangkan oleh Partai Nasdem, para

informan memiliki kesamaan pang para informan mengatakan bahwa yang
paling sering didengar d elit partai politik di Indonesia
yaitu selalu menamp MWsiap mengemban amanah
untuk mensejah agl elihat berita yang

Hal serupa juga dikatakan oleh Informan 1, informan 2 serta informan 3
yang memiliki pandangan yang sama dengan informan 5. Informan 3 mengatakan
bahwa terkadang apa yang diperjuangakan oleh Partai Nasdem dan partai-partai
yang lain tidak jauh berbeda, yaitu memperjuangkan kesejateraan rakyat, tapi

pada kenyataannya sama saja, hanya membawa kesengsaraan bagi masyarakat.

Berikut kutipan jawaban informan 3 saat diwawancarai,
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“Memperjuangakan kepentingan elit politiknya.haha.. Ya
tapi ini sich yang selalu di tampilkan itu tentang perubahan

restorasi™.

Berbeda dengan informan 4, ia melihat berita yang sering ditampilkan
olen Metro TV tersebut sebagai upaya Surya Paloh dalam membangun citranya
sebagai calon presiden Indonesia di tahun 2014 mendatang. Sebagaiman kutipan

jawaban informan 4 saat diwawancarai,

jangkauannya tergolong luas audio visual, khalayak bisa menyaksikan
berbagai peristiwa dan penayangan berita tentang kondisi kekinian yang terjadi di
Indonesia bahkan berita internasional. Pengaruh dan kesan dari media audio visual
seperti televisi inilah yang ikut membentuk pilihan dan sikap politik masyarakat
dalam pemilu yang diadakan Indonesia.

Jika diteliti lebih jauh, pemberitaan Partai Nasdem di Metro TV memiliki

banyak muatan yang disampaikan, yang diresepsi oleh khalayak secara berbeda-
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beda. Setelah peneliti melakukan wawancara dengan para informan, terdapat
informan yang memiliki pandangan yang berbeda. Ketika para informan
ditanyakan mengenai pandangan terhadap kualitas isi berita yang tampilkan Metro
TV tentang Partai Nasdem tersebut, masing-masing informan memiliki pandangan
dan penilaian yang berbeda-beda. Informan 2 mengatakan bahwa tampilan isi dan

gaya bahasa yang digunakan oleh Metro TV biasa saja dan sama seperti gaya

berita lainnya. Partai
qan itu wajar dan tidak

Metro TV tersebut mg ang membosankan. Berikut

kutipan jawaban informan 1 saat diwawancarai,

“Ya membosankan juga, tapi sebenarnya positif, tidak
masalah, itu kan salah satu pengenalan juga trus pendidikan
politik juga kemasyarakat, namun perlu kejujuranlah dalam
memberitakan, jangan hanya yang positif saja yang
diberitakan.”
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Informan 1 mengatakan bahwa apa yang ditampilkan oleh Metro TV
tersebut terkadang tidak menarik. Sementara hal senada juga diungkapkan oleh
informan 4 yang mengatakan dengan tegas bahwa isi pemberitaan yang
ditampilkan oleh Metro TV tersebut tidak lebih dari sebuah promosi dan
sosialisasi Partai Nasdem. Berikut kutipan pernyataan jawaban informan 4 saat

diwawancarai,

Sementara de an:ﬁEr‘MaﬂyBlw“& effng melihat dan menonton

I pandangan dan penilaian yang

pemberitaan Partai NaSUe >
sama, informan 3 ini merupakan seorang jurnalis, jadi ia melihat tampilan ada
keperpihankan dan narasi cerita yang ditampilkan dihadapan khalayak kadang

berlebihan. Berikut kutipan jawaban informan 3 saat diwawancarai,
“Sebernarnya ini apa ya, istilahnya karena milik Metro TV
sendiri jadi menurut saya sudah tidak independen dan

narasinya terlalu berlebihan, ya istilahnya punya
kepentingan, yang punya kepentingan ya punya partai juga.
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1.4.6. Pandangan Informan Terhadap Hubungan Pemberitaan Partai
Nasdem dengan Momen Menjelang Pemilu 2014

Salah satu tugas berat bagi sebuah partai politik adalah bagaimana partai tersebut

bisa diterima oleh masyarakat. Metro TV merupakan salah satu media yang sering

menunjukkan sikap partisannya tergdap partai politik. Ketika para informan

menaikkan  tingkat
tro TV yang juga menjadi
akan menampilkan acara-
pan sekarang justru indenpensi
dari medla itu sendiri yang dipertanyakan™

Tidak berbeda jauh dengan pendapat informan 1, informan 4 yang
merupakan seorang dosen peternakan mengatakan dengan tegas dan jelas bahwa
penayangan berita yang siarkan oleh Metro TV tersebut sudah sangat jelas ada
kepentingan yang ingin dikonstruksikan dalam tayangan tersebut dengan momen

menjelang pemilu 2014. Gagasan, pemilihan kata dan bahkan cara penyiar
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menyampaikan berita sangat berbeda yang ia lihat, sehingga terkadang informan 4
tersebut mengaku melihat berita di Metro TV seringkali sebagai agen
politik. Menurut pandangan informan 4 ini sudah jelas memiki kepentingan
kearah momen menjelang pemilu 2014. Berikut kutipan jawaban informan 4 saat
diwawancarai,

“Ya of course, ngapain juga ditampilkan kalau tidak ada
kepentingan, semua berita tersebut sudah disetting
sedemikian Metro TV sebagai agen politik.

untuk mengenalkan ke masyarakat, tetapi partai lain juga
sudah pasti akan menuju kearah itu..”

Informan 2 menambahkan bahwa apa yang ditampilkan Metro TV tersebut
bukanlah sebagai sebuah untuk memuluskan kepentingan dari pemilik media saja,
tetapi ia melihat sebagai usaha kader-kader untuk memperkenalkan Partai Nasdem
kepada khalayak. Sedangkan Informan 3 memandang penayangan berita Partai

Nasdem yang terus menerus merupakan langkah Surya Paloh dalam
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memenangkan pemilu 2014 dan memang semua pemberitaan diarahkan ke agenda

pemilu 2014. Berikut kutipan jawaban informan 3 saat diwawancarai,

“Oh iya, jelas ada hubungannya, Partai Nasdem dan Metro
TV kan satu paket. Jadi wajarlah media ini selalu
meliputnya.”

Menurut informan 3 tersebut, berita yang ditayangkan oleh Metro TV

merupakan penggiringan opini dag ah yang menjadi titik tekan Metro TV

Menurut Infofy an'fE MLﬂ Iﬁtkﬂ/ﬁe abunyai kepentingan tertentu

dalam penayangan Ml ITa Tersepur In 1a mengatakan bahwa
pemberitaan tersebut cukup lumayan memberikan informasi tentang mengenai
Partai Nasdem itu sendiri walaupun beritanya hanya sekedar bentuk pencitraan

dan sosialisasi.
1.4.7. Pandangan Informan Terhadap Peran Produser Berita
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Berita kini dapat dikatakan sebagai sumber informasi yang utama yang dicari
masyarakat untuk menambah pengetahuan dan untuk mengaktualisasikan dirinya.
Terdapat kesepakatan yang tidak tertulis yang dirangkum dalam sebuah program
televisi, meskipun berita tersebut merupakan laporan dari lapangan tentang suatu
waktu. Namun tidak serta merta semua itu dianggap sebagai realitas yang benar-

benar real dan apa adanya, termasuk pemberitaan Partai Nasdem ini.

Peran serta merta prog®S®, berita menjadi titik tekan yang
bertanggungjawab terhagg# Wpacara siaran. Baik buruknya
sebuah siaran atau pada khalayak penonton
melalui medium t%i ggrang produser berita

pandangannya fl terhadaNai¥aei swdbsEigapdnite’ Viasig-masing informan
memiliki pand ARV ol N . Ihforman 1 misalnya
mengatakan dalan¥si genai berita di i 2, peran produser sangat

pilkan, namun menurut

ditampilkan oleh Metro TV banyak pemberitaan yang tidak berimbang dan tidak
menampilkan sesuai fakta yang ada. Berikut kutipan jawaban informan 1 saat
diwawancarali,

“Media sudah pasti menjadi salah satu agen sosialisasi
politik, ya harus independen itu yang utama, terus harus
jujur, harus apa adanya, jadi masyarakat jangan dibodohi
dan dibelokkan opininya sesuai dengan kepentinga orang
yang memanfaatkan media tersebut.”
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Informan 3 juga memiliki pandangan dan penilaian yang sama dengan
informan 1. Bagi informan 3 mengatakan dengan jelas peran produser dalam
menampilkan pemberitaan yang ditayangkan oleh Metro TV tersebut tidak jujur
dan tidak berimbang dengan kata lain tidak independen. Berikut kutipan jawaban

informan 3 saat diwawancarai,

Tanoe itu sebenarnya
arnya permasalahanya
media saling klaim
oleh Metro TV itu

jawaban dari informan 4 saat diwawancarai,

“Menurut saya peran produser harus cermat dalam memilih
topik™

Sementara informan 2 memiliki pandangan dan penilaian yang berbeda
dengan ke empat informan lainnya. la mengatakan kurang memahami kerja

produser seperti apa. Berikut kutipan jawaban informan 2 saat diwawancarai,

30



“Saya kurang memahami kerja Produser namun untuk
produser program berita, sudah tentu perhitungan yang
matang tentang penerimaan pemirsa atas program berita
yang disuguhkan pasti menjadi prioritas seorang produser”

Menurut informan 2, seorang produser yang handal memiliki pengetahuan
berita mana yang dapat menimbulkan masalah hukum dan berita apa yang dapat

menimbulkan masalah etika yang bisa merusak kredibilitasnya.

S D7p >

1.4.8. Perasaan Infg elah DMenon B Partai Nasdem

memanas  untuk

yang bermanfaat bagi khalayaknya. Akan banyak muncul berbagai perasaan pada
diri khalayak seperti perasaan dan pengalaman setelah mengkonsumsi berita-
berita tersebut.

Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari wawancara dengan para
informan, ketika ditanyakan tentang perasaan yang timbul setelah menonton dan
melihat berita Partai Nasdem, masing-masing informan memiliki keragaman

dalam mengungkapkan perasaaannya tersebut. Informan 1 memberikan penjelasan
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bahwa ketika ia selesai menonton berita Partai Nasdem dan kemudian di hari
berikutnya menemukan berita Partai Nasdem lagi, Informan 1 yang merupakan
seorang mahasiswi ini mengatakan bahwa perasaannya biasa saja namun memang
terkadang muncul perasaan menampakan ketidaksukaan untuk tidak ikut terlibat
dalam partai politik. Berikut kutipan jawaban informan 1 saat diwawancarai,

“Jadi kalau melihat atau menonton di tv memang berita-
beritanya beraggm dan perasaannya biasa saja, tapi saya
mungkin sugs amglnderastimetkan tentang politik itu

tegas bahwa tidak ada peiaSaa ciiibual ia merasa Kaguim dengan
terbentuknya Partai Nasdem tersebut, Menurut informan 3, ia mengaku sudah
tidak terlalu respek dengan kondisi dan perkembangan perpolitikan yang terjadi di
Indonesia. Berikut kutipan jawaban informan 3 saat diwawancarai,

“Biasa saja, karena sudah tidak terlalu respek dengan yang
namanya politik..”
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Masih senada dengan informan 4 dan informan 3, informan 2 dan
informan 5 juga mengungkapkan hal yang sama, setelah menonton maupun
membaca informasi mengenai pemberitaan Partai Nasdem, mereka mengatakan
tidak ada timbul perasaan yang membuat mereka berbangga hati ketika menonton
pemberitaan tersebut. sebagaimana kutipan jawaban informan 2 saat

diwawancarai,

“Perasaan says®m@sa aza sich, tidak berlebihan, sama ketika

2, terutamia Metro TV sebagai

televisi berita.

1.4.9. Aktivitas Di$3 Berita Partai Nasdem

usi I‘r?mnAe“

elﬁﬁwnt
Seringkali setelah mendhton sebuah berl

a, kebanyalken khalayak akan melakukan
aktivitas diskusi atau sekedar mengobrol dan mengkomentari apa yang telah
mereka lihat. Dalam penelitian ini, hanya dua orang yang melakukan aktivitas
diskusi tersebut. Dua orang tersebut adalah infroman 1 dan informan 2. Sementara
tiga inforamn yang lainnya, yaitu informan 3, informan 4 dan Informan 5
mengatakan tidak pernah mengobrol dengan orang lain tentang berita yang telah

mereka lihat.
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Dengan intensitas yang cukup sering, informan 1 mengaku mengobrol
tentang berita yang sedang atau telah ditontonnya dengan teman-teman sekos

maupun di campus. Berikut kutipan jawaban informan 1 saat diwawancarai,

“kalau menceritakan iya terutama ke teman-teman kos dan
kampus, ya lebih sebagai bahan diskusi saja”

Menurutnya informan 3 yang keseharianya sebagai mahasiswa dan

merupakan aktivis kampus tersel Blglkukan aktivitas diskusi sembari lepas

Indoensia , i i dengan  teman-teman

partai dimanag i ' 0| informan 2 saat
diwawancarali,

a sangat sering saya

terutamdd an saya.”

kukax.E M A R

Sedangkan infofinan idak gernah mendiskusaikan berita
yang ditontonya dengan orang lain. Berikut jawaban informan 3 saat
diwawancarali,

“Tidak pernah, paling hanya bilang, Metro TV itu Nasdem
terus, Nasdem terus yang ditampilkan™

Hal sama yang di katakan oleh informan 5, dari pengalamannya
mengkonsumsi berita politik ditelevisi, apalagi berita Partai Nasdem yang sering

di tampilkan oleh Metro TV, ia mengaku jarang dan tidak pernah mengajak
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diskusi suami ataupun tetangganya dalam hal-hal seperti ini. Sebagai seorang
yang hidup bertetangga informan 5 tersebut, tidak pernah reaksi secara berlebihan
setelah mengkonsumsi berita Partai Nasdem. la mengatakan tidak pernah
memaksa teman-teman untuk memilih partai yang sama ketika ada pemilu.

Berikut kutipan jawaban informan 5 saat diwawancarai,

“Ya tidak pernah, karena menurut saya itu tidak penting dan
tidak pernah regksi secara berlebihan setelah menonton

diskusi”’.
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